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       Statistik Kriminal adalah data ringkasan berbentuk angka kriminalitas yang tercatat berdasarkan waktu dan tempat tertentu
yang disusun untuk memudahkan pemahaman dalam menarik sebuah kesimpulan. Penyusunan statistik kriminal dapat digunakan
untuk mengatasi tindak pidana yang dimaksudkan agar dapat ditemukan cara yang efektif untuk pencegahan dan
penanggulangannya. Pengadilan Negeri Jantho telah memutuskan empat ratus tiga puluh delapan (438) perkara penyalahgunaan
narkotika tetapi belum dilakukan penyusunan statistik kriminal. 
       Tujuan penelitian ini untuk menyusun statistik kriminal perkara penyalahgunaan narkotika yang di putuskan pada Pengadilan
Negeri Jantho yang akan menjelaskan karakteristik pelaku, bentuk-bentuk penyalahgunaan narkotika, dan jenis sanksi yang
diberikan Pengadilan Negeri Jantho. 
       Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif dengan cara menganalisis pasal-pasal yang berkaitan dan
didukung dari buku-buku referensi serta penelitian lain yang sejenis. Sumber data yang digunakan adalah putusan Pengadilan
Negeri Jantho mengenai Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika dari tahun 2015-2017. Seluruh data yang tersedia diambil dan
dianalisis untuk kemudian disajikan dalam bentuk tabel.
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik dari pelaku penyalahgunaan narkotika yaitu jumlah pelaku laki-laki lebih
mendominasi yakni mencapai 455 orang sedangkan perempuan hanya 14 orang dalam rentang waktu 3 (tiga) tahun. Kategori umur
yang paling banyak melakukan Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika adalah berusia sembilan belas sampai empat puluh tahun
(19-40). Dan jenis pekerjaan paling banyak yang melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika adalah jenis pekerjaan
wiraswasta sebanyak 130 orang pelaku. Bentuk penyalahgunaan narkotika dilakukan adalah â€œpengedar/penjualâ€• sebanyak 65
orang dan â€œpemakaiâ€• dengan jumlah mencapai 151 orang dalam waktu tiga tahun. Sanksi yang diberikan terhadap pelaku
penyalahgunaan narkotika yang diselesaikan di Pengadilan Negeri Jantho adalah sanksi pidana berupa pidana penjara dan pidana
denda.
       Saran untuk aparat penegak hokum untuk secara rutin menyusun statistic criminal dan terus memperhatikan dan mencermati
bentuk kejahatan terutama tindak pidana penyalahgunaan narkotika agar dapat menentukan upaya pencegahan dan penanganan
perkara secara efektif. 
